


KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat
dan hidayah-Nya sehingga penyusunan instrumen observasi implementasi pendidikan anti
korupsi berbasis neurosains oleh guru PAUD dalam pelaksanaan pembelajaran ini dapat
terlaksana dengan baik. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi besar
Muhammad SAW.

Adapun instrumen observasi implementasi pendidikan anti korupsi berbasis
neurosains ini dikembangkan demi kepentingan penelitian oleh Tim Peneliti Universitas
Ahmad Dahlan yang didanai oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti) yang berjudul “Model Pendidikan Antikorupsi dalam Pembelajaran
Keagamaan Islam Berbasis Neurosains di Kepualauan 3T, Bawean Indonesia”

Instrumen observasi implementasi pendidikan anti korupsi berbasis neurosains oleh
guru PAUD dalam pelaksanaan pembelajaran ini digunakan untuk melihat dan mengetahui
implementasi pendidikan antikorupsi selama proses pembelajaran, dimulai dari pembukaan
pelajaran, kegiatan inti, dan penutup pelajaran. Hasil observasi ini sangat penting dalam
evaluasi dan perbaikan proses implementasi pendidikan antikorupsi di masa mendatang.

Akhirnya harapan kami dari instrumen ini dapat digunakan sebagaimana mestinya dan
menjadi salah satu pedoman dalam menganalisis implementasi model pembelajaran
Pendidikan Antikorupsi dalam Pembelajaran Keagamaan Islam Berbasis Neurosains.

Terimakasih atas semua pihak yang mendukung proses ini terlebih kepada
Kemenristekdikti yang telah mendukung dalam hal pendanaannya, sehingga dapat secara
spesifik menghasilkan buku instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Yogyakarta, Agustus 2019

TimPenyusun



PENDAHULUAN

Upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran antara lain dapat dilakukan dengan
melakukan observasi proses pembelajaran. Idealnya observasi pembelajaran dilakukan oleh
teman sejawat dan pimpinan, serta dilakukan secara berkala. Hasil observasi selanjutnya
disampaikan dalam upaya pembinaan guru sekaligus untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Hasil observasi pembelajaran adalah sebagai bahan pertimbangan untuk
perencanaan pembelajaran berikutnya sehingga pembelajaran dari waktu ke waktu semakin
berkualitas dan menyenangkan peserta didik. Lebih dari itu observasi proses pembelajaran
yang dilakukan oleh pihak lain, menjadi bahan evaluasi bagi proses pembelajaran yang sudah
berlangsung. Secara tidak langsung observasi proses pembelajaran memiliki peran penting
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan.

Observasi proses pembelajaran dilakukan untuk mengamati dan membuktikan apakah
guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan rencana, apakah guru
melakukan pengembangan materi, apakah media yang digunakan sesuai dengan kebutuhan,
bagaimana guru menggunakan media pembelajaran, bagaimana sikap guru kepada anak didik,
bagaimana guru melakukan penilaian, bagaimana guru mengembangkan karakter anak didik,
apakah guru memberikan keteladanan, apakah guru mengaktifkan anak didik, apakah guru
memotivasi anak didik, dan apakah guru melakukan proses evaluasi dengan benar.

Pendidikan antikorupsi adalah pendidikan nilai-nilai antikorupsi. Pendidikan nilai
bertujuan tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi harus dilanjutkan pada aspek sikap dan
perilaku. Pendidikan antikorupsi tidak sekedar pada aspek kognitif, tetapi sampai pada aspek
sikap dan perilaku antikorupsi. Implementasi pendidikan antikorupsi dalam pembelajaran
Islam berbasis neurosains oleh guru PAUD di Bawean ini, berpedoman pada buku panduan
implementasi pendidikan antikorupsi dalam pembelajaran Islam berbasis neurosains di
PAUD Bawean, yang disiapkan dan disusun oleh tim peneliti. Dengan demikian
implementasi pendidikan antikorupsi dalam pembelajaran Islam berbasis neurosains oleh
guru PAUD di Bawean sangat perlu untuk diobservasi. Observasi untuk memastikan apakah
guru telah melakukan langkah-langkah pendidikan antikorupsi dengan benar, apakah
medianya sesuai dengan tujuan yang dicapai, apakah materi ajarnya sesuai dengan tujuan
atau kompetensi yang dituju, bagaimana cara guru mengajarkan dan menghabituasikan
perilaku antikorupsi pada anak didik, bagaimana melakukan evaluasi, dan apakah
pembelajaran pendidikan antikorupsi menyenangkan atau tidak. Observasi implementasi
pendidikan antikorupsi oleh guru PAUD di Bawean ini, dilakukan oleh tim peneliti.

Hasil observasi selanjutnya menjadi pertimbangan tim peneliti dalam menganalisis
hasil penelitian yaitu perilaku antikorupsi anak didik PAUD di Bawean, penyempurnaan
buku panduan, dan masukan untuk para guru.



Tidak Baik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Baik

INSTRUMEN OBSERVASI IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN ANTI KORUPSI BERBASISIS NEUROSAINS

OLEH GURU PAUD DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama guru :
Sekolah :
Alamat Sekolah :
Tema/subtema :
Kelas/Semester :
Jumlah Anak didik :

1. Membuka Pelajaran

a. Menyiapkan peserta didik secara fisik dan mental

Tidak Baik Baik
Tanpa menyiapkan peserta didik secara
fisik dan mental, langsung mengajar.

Meliputi pengaturan tempat duduk anak
didik, penyampaian salam, berdo’a,
Menanyakan kondisi anak didik, dan
presensi.

b. Memotivasi Anak Didik
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Tidak Baik Baik
Tidak menyampaikan manfaat
mempelajari tema/sub tema yang akan
dipelajari, tidak membangkitkan
semangat anak didik mencegah
perilaku koruptif.

Menyampaikan manfaat mempelajari
tema/sub tema yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari anak
didik (di rumah, di sekolah, di
masyarakat), semangat anak didik
mencegah perilaku koruptif.

c. Menyampaikan apersepsi
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Tidak Baik Baik
Tidak menyampaikan apersepsi Meningkatkan perhatian anak didik

(misalnya dengan melakukan
demonstrasi), mengajukan pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan tema/sub tema yang
akan dipelajari, mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, mengaitkan
dengan nilai-nilai agama Islam, dan
nilai-nilai antikorupsi.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
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Tidak Baik Baik
Tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran

Tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran

e. Menyampaikan cakupan tema/sub tema
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Tidak Baik Baik
Tidak menyampaikan cakupan
tema/sub tema

Menyampaikan pokok-pokok tema/sub
tema dan disampaikan secara berurutan

2. Kegiatan Inti

a. Penguasaan tema/sub tema

1) Menyampaikan tema/sub tema
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Tidak Baik Baik
Tidak menyampaikan tema/sub tema
sesuai dengan tujuan pembelajaran pada
RPPH, konsep ada yang tidak tepat,
tidak sistematis, tidak mengaitkan
tema/sub tema dengan pengetahuan lain
yang relevan, nilai-nilai agama Islam
dan nilai-nilai antikorupsi.

Menyampaikan tema/sub tema sesuai
dengan tujuan pembelajaran pada
RPPH, konsep disampaikan secara
benar, sistematis (dari mudah ke sulit,
dari konkrit ke abstrak, dari yang dekat
dengan lingkungan anak didik ke
jauh), dan mengaitkan tema/sub tema
dengan pengetahuan lain yang relevan,
nilai-nilai agama Islam dan nilai-nilai
antikorupsi..



2) Menerapkan konsep tema/sub tema pembelajaran pada kehidupan
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Tidak Baik Baik
Tidak memberikan contoh riil perilaku
koruptif dalam kehidupan sehari-hari
(keluarga/rumah, sekolah, masyarakat,
masjid)

Memberikan contoh-contoh riil perilaku
koruptif dalam kehidupan sehari-hari
(keluarga/rumah, sekolah, masyarakat,
masjid)

b.Model/Pendekatan/Strategi

1) Menerapkan active learning
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Tidak Baik Baik
Tidak melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran antikorupsi yang
mencerminkan active learning

Melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran antikorupsi yang
mencerminkan active learning
(mendorong anak didik untuk
melakukan kegiatan mengalami
langsung: mengamati/melakukan
percobaan, mengajak anak didik
melakukan kegiatan berinteraksi,
mendiskusikan kata sulit, membuat
inferensi, menstimulasi kemampuan
anak didik berpikir tingkat tinggi,
menumbuhkan keceriaan)

2) Menumbuhkan kebiasaan positif
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Tidak Baik Baik
Tidak membiasakan perilaku jujur,
peduli, mandiri, tanggungjawab, kerja
keras, sederhana, berani, dan adil.

Membiasakan anak didik berperilaku
jujur, peduli, mandiri, tanggungjawab,
kerja keras, sederhana, berani, dan adil.

3) Menggunakan alat/bahan, media dan TIK
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Tidak Baik Baik
Tidak menggunakan alat/bahan, media,
dan TIK yang mendukung pembelajaran
antikorupsi

Menggunakan alat/bahan, media, dan
TIK yang mendukung pembelajaran
antikorupsi

4) Pengelolaan Kelas
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Tidak Baik Baik
Tidak terampil dalam mengelola Kelas. Terampil mengelola anak didik secara

klasikal, kelompok dan individual, kelas
tetap kondusif, selalu memberikan
penguatan dan motivasi, dapat menarik
perhatian anak didik agar tetap fokus
dalam melaksanakan kegiatan,
mobilitas guru di dalam kelas memiliki
tujuan, kontak mata dengan anak didik
terjaga.

5) Penggunaan Bahasa
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Tidak Baik Baik
Bahasa yang digunakan tidak baik,
seperti kalimat sulit dipahami, intonasi
monoton, volume suara terlalu
keras/terlalu lemah

Menggunakan bahasa yang baik dan
benar: mudah dipahami, intonasi
dinamis dan variatif, pilihan kata atau
kalimat tepat dan santun, berbicara
dengan suara lembut.

6) Penilaian proses belajar

Tidak Baik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Baik

Tidak Baik Baik
Tidak melaksanakan penilaian proses
belajar yang autentik.

Melaksanakan penilaian proses belajar
secara autentik

7) Penilaian hasil belajar
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Tidak Baik Baik
Tidak melakukan penilaian hasil belajar
anak didik sesuai tujuan pembelajaran.

Melakukan penilaian hasil belajar anak
didik sesuai tujuan pembelajaran dan
menindaklanjuti hasil penilaian dalam
pembelajaran.

8) Kepekaan Sosial
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Tidak Baik Baik
Tidak memiliki kepekaan sosial yang
ditunjukkan dengan sikap tidak empati
kepada anak didik, tidak peduli terhadap
kebutuhan anak didik, tidak peduli
terhadap kondisi lingkungan, tidak
bersikap terbuka terhadap perbedaan
kondisi anak didik.

Memiliki kepekaan sosial yang
ditunjukkan dengan sikap empati
kepada anak didik, peduli terhadap
kebutuhan anak didik, peduli terhadap
kondisi lingkungan, bersikap terbuka
terhadap perbedaan kondisi anak didik.

9) Kepribadian
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Tidak Baik Baik
Tidak memiliki kepribadian (integritas)
yang ditunjukkan dengan sikap tertutup,
tidak transparan, gestur (sikap tubuh)
tidak bersahabat, bersikukuh dengan
pendapatnya, tidak berpenampilan rapi,
bersih, dan sopan, loyo/tidak
bersemangat), tidak memberikan
keteladanan perilaku antikoruptif.

Memiliki kepribadian (integritas): sikap
terbuka (mengucapkan terima
kasih/maaf pada kondisi yang tepat,
menunjukkan gestur (sikap tubuh) yang
bersahabat, mengakui
kesalahan/kekurangan dengan lapang
dada; berpenampilan rapi, bersih, dan
sopan; bersemangat), memberikan
keteladanan perilaku antikoruptif.

3. Menutup Pembelajaran

a. Recalling tema/sub tema pembelajaran
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Tidak Baik Baik
Tidak melakukan recalling tema/sub
tema pembelajaran, tidak melibatkan
anak didik ketika melakukan recalling,
dan tidak memberikan umpan balik.

Melakukan recalling tema/sub tema
pembelajaran dengan melibatkan anak
didik dan memberikan umpan balik.



b. Melakukan refleksi dan tindak lanjut
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Tidak Baik Baik
Tidak melakukan refleksi dan rencana
aksi antikorupsi dalam proses
pembelajaran.

Melakukan refleksi dan tindak lanjut:
review konsep dan merencanakan
rencana aksi antikorupsi dalam proses
pembelajaran.

..............................,..................................
observer



PENUTUP

Puji syukur kehadirat Allah, instrumen observasi implementasi pendidikan
antikorupsi dalam pembelajaran Islam berbasis neuroscience oleh guru PAUD di Bawean,
telah disipakan dengan baik. Selanjutnya instrumen ini dapat digunakan dengan sesungguh-
sungguhnya oleh tim peneliti. Instrumen ini digunakan untuk memastikan dan menggali
informasi implementasi pendidikan antikorupsi dengan mengacu pada buku panduan
implementasi pendidikan antikorupsi yang disusun oleh tim peneliti. Selanjutnya jika
implementasi berlangsung dengan benar dan baik, maka harapan terbentuknya pemimpin
masa depan yang berjiwa antikorupsi dan berintegritas kuat dapat terdekati.

Terimakasih kami haturkan untuk semua pihak, Kemenristekdikti yang mendukung
dalam hal persetujuan dan pendanaan, pemerintah Daerah Gresik, kecamatan Sangkapura dan
Tambaka atas izin yang diberikan. Tidak lupa untuk semua guru PAUD di wilayah
kecamatan Sangkapura dan Tambak atas keikhlasannya mengimplementasikan pembelajaran
pendidikan antikorupsi dalam pendidikan agama Islam berbasis neurosains dan bersedia
diobservasi selama proses pembelajaran berlangsung.

Masukan dan kritik demi perbaikan instrumen ini sangat diharapkan dari semua pihak.
Kami akan terus belajar dan berupaya meningkatkan kualitas instrumen ini, agar hasilnya
juga semakin berkualitas. Salam integritas.
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